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Optimalkan Pungutan Pajak

Sistem Coretax Disarankan Dikoreksi

ANGCOTA Kornisi XIDPR Anis
Byarwati meminta evaluasi me
nyelunth sistem Coretax dan Co
pliance Risk Management (CRM)
puna meningkatkan penerimaan
negara. Peninjavan mendatam di
harapkan mampu mengoptimalkan
pecformainstans! dalam memungul
pajak secara efektif.

Menurut Anis, transformasi
digital lewat Coretax merupakan
langkah strategis. Namun, efeki
vitasnya harus dikur dari kemam-

puan menjangkau sektor shadow

ecanomy atau akiivitas ekonomi
bawah tanah. Sekior ini belum
terjamalt sistem perpajakan dan
memjadi tantangan besar dalam
memperuas biasis pajak nasional,

Modemisasi sistem perpsjakan
tidak boleh berhenti pada aspek
teknologi semata. Penerapan
tekmologi canggib it hanus mem
berikan dampak langsung bagi
stabilitas ekonomi negara me
lalui pemerataan koniribuusi pajak.
Inovasi ini hanus manmpu meng
hadirkan keadilan fiskal dengan
memperluas basis pajak secara
nyata," terang Ans,

Terkait capaian aktivasi Core
tax yang mencapai 17 juta hingga
Maret 2026, Anis mengingatkan

Pemerintah agar tidak lengah ter
hadap kendala teknis di Japangan,

Stabilitas sistem dan infrastrukiur &

digital perlu dijaga guna menja-
min kelancaran proses pelaporan
bagi wajib pajak.

Optimalisasi teknologi Coreta
dan CRM, sambungnya, harus
diarahkan puna meningkatkan
kepatuhan sukarela wajib pajak.
Upaya ity bertijuan menekan po-
tenst shortfall penerimaan di masa
dlepan. Semangat reformasi jangan
sampai mengmbah beban admi
nistratif bagi masyarakat maupun
para pelaku usaha nasional.

Dia juga meminia Pemerintah
mengkaji rekomendasi Bank Du
nia terkait penyesuaian amhang
batas PPN dan PPh Badan. Lang.
kah itu harus mempertimbangkan
kondisi ekonomi domestik serta
daya tahan UMKM. “Pendekatan
reformasi pajak tidak bisa disa-
maratakan demi menjaga keseim
bangan antara penerimaan negara
ddan stabilitas ekonornd, " Katanya,

Selanjutnya, dia menyoroti
prayeksi Fiich Ratings vang
memperkirakan rasio pendapatan
Tremerintah [ndonesia hanya 13,3
persen pada 2026-2027. Angka
itu masih di bawah rata-rata ne

Anis Byarwali

gara berperingkat BBE. Mening
katrya ketidakpastian fiskal serta
revisi prospels utang jadi negatif
harus segeramendapatkan perha-
tian serius dari Pemerintah.

Kandisi in: berpotensi mem:
perlebar defisit angzaran hingaa
Kisaran 29 persen dari Produk
Dommestik Bruto pada 2026 Peme
rintah harus melakukan terabosan
kehijakan melalui strategi dnlen
sifikas dan chstensifikasi pajak
secara berimbang, Kepatuhan
sukarela perlu diperkuat guna
memastikan kebijakan fiskal
yang inklusif serta berkeadilan
bagi rabyat.

Senarla, Ketua Komisi XI DPR
Mukhamad Mishakhun meng
ingatkan agar masalah Coretax

jangan mengorbankan tax ratio,

Masalah yang ada bukan sekadar
transisi teknologi, tapi kelema
han-perencanaan dan eksekust
Reformasi perpajakan adalah
agenda sirategis yang tidak boleh
pagal karena lemahnya manaje
men hingga kesalahan desain
sistem.

Dia mengingatkan, pemyataan

N Ve Keuangan Purbaya Yu

idhi Sadewa bahwa ada persoalan
desiin dan kompleksitas Coretax
mestinya jadi piniu masuk koreksi
hesar. Jangan sampai perbaikan
sekadar tambal sulam yang ber
potensi memperpanjang masalih.
Digiralisasi pajak it bukan hanya
soial softwaits tapi soal perubahan
sistem kerja negara.
Menurutnya, ada risika kinerja
penerimaan negara terganggau
pard-gara twrunnya kepatuhan
sukarela wajib pajak imbas tu
runya kepercayaan pada sistem,
“Kalau wajib pajak mengalami
kesulitan administratif, efeknya
bisa langsung ke compliance.
Kalauitu terganggu, penerimaan
negara juga berisiko, " ujamya,

Sebelummya, Purbaya menga
kui sistem Coretax masih meng
hadapi berhagai persoalan sejak
tahap perancangan awal dan
mencurigai desainnya dibuat
ferlalu rumit sehingga membuka
ruang agar ada bisnis. Kendala
perangkat Junak senta integrasi
aplikasi pihak ketiga juga dinilai
membuat layanan menjadi lam
bat dan sulit digunakan.

Dia mengatakan, desain Core
tix kurang ramah hagi pengauna
uenuen, sehingga membuka ruang
bagi perantara berupa joki ata
perangkat penghubung. Ke
sulitan penggunaan dianggap
mendorong munculnya pihak
vang menjembatani wajib pajak
dengan sistem Layanan perpaja
kan berbasis web yang terasa
rumit bagi masvarakat awam,

Dia memastikan, Pemeriniah
akan segera memperbaiki sistem
Coretax untuk menutup celah
prakeik perjokian. Saat ini. wak
tunya memang terlalu pendek
untuk memperhaiki sistem la
yanan pajak itu, apalagi dia baru
mengelahui persoalan tersebiut,
"Tapi ke depan kita perhaiki su
paya ngaak ada joki lagi," tandas
Purbaya. wpve
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